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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Work Environment (X1) and Motivation (X2) on Employee 

Performance (Y) at BMKG Region II. This study uses quantitative research with descriptive methods. The 

number of samples used in this study was 80 respondents. The data collection technique used was a 

questionnaire and data analysis using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression 

analysis, correlation coefficients, determination coefficients and hypothesis tests. The results of this study 

are that the Work Environment (X1) has a significant effect on Employee Performance (Y) with a 

determination coefficient value of 58.8% and the hypothesis test obtained tcount> ttable (10.559> 1.990). 

Motivation (X2) has a significant effect on Employee Performance (Y) with a determination coefficient 

value of 65.1% and the hypothesis test obtained tcount> ttable (12.052> 1.990). The Work Environment 

(X1) and Motivation (X2) simultaneously have a significant effect on Employee Performance (Y) with a 

regression equation Y = 3.966 + 0.767 (X1) + 0.809 (X2). The coefficient of determination value is 73.0%. 

Hypothesis testing shows that Fcount > Ftable, namely (104.217 > 3.12). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada BMKG Wilayah II. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 80 

responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan kuesioner dan analisis data menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) dengan nilai koefisien determinasi sebesar 58,8% dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel 

(10,559 > 1,990). Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai 

koefisien determinasi 65,1% dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (12,052 > 1,990). Lingkungan 

Kerja (X1) dan Motivasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan 

persamaan regresi Y = 3,966 + 0,767 (X1) + 0,809 (X2). Nilai koefisien determinasiadalah sebesar 73,0%. 

Uji hipotesis diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu (104.217 > 3,12). 

 

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi, Kinerja Pegawai 
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1. PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja memiliki arti yaitu 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerja 

yang baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

perkelompok. 

Menurut Afandi (2018:65) lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar dan dapat 

mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang 

diembankan kepadanya misalnya dengan adanya 

air conditioner (AC), penerangan yang memadai 

dan sebagainya. Dengan kata lain, pengondisian 

lingkungan kerja yang baik adalah dengan 

memastikan udara segar, memasang lampu cukup 

terang dan sebagainya. 

Menurut (Sedarmayanti:2017) Lingkungan 

kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik 

yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung 

maupun secara tidak lansung. 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, setelah 

dilakukan pra survey pada 40 responden di BMKG 

Wilayah II, didapati hasil pra survey variabel 

Lingkungan Kerja (X1) di BMKG Wilayah II 

pernyataan poin 1 “Pencahayaan yang cukup 

ditempat saya bekerja membuat pekerjaan saya 

menjadi lebih efisien” responden yang menjawab 

“Ya” sebesar 26 responden atau 65% dan yang 

menjawab “Tidak” sebesar 14 responden atau 35%. 

Pada pernyataan poin 2 “Warna dinding ditempat 

saya bekerja membuat saya lebih tenang dalam 

bekerja” responden yang menjawab “Ya” sebesar 

16 responden atau 40% dan yang menjawab 

“Tidak” sebesar 24 responden atau 60%. 

Selanjutnya pada pernyataan poin 3 “Temperatur 

ruangan kerja saya sejuk membuat saya nyaman 

bekerja” responden yang menjawab “Ya” sebesar 

18 responden atau 45% dan yang menjawab 

“Tidak” sebesar 22 responden atau 55%. Pada 

pernyataan poin 4 “Sirkulasi udara ditempat saya 

bekerja membuat saya nyaman dalam bekerja” 

responden yang menjawab “Ya” sebesar 32 

responden atau 80% dan yang menjawab “Tidak” 

sebesar 8 responden atau 20%. Dan yang terakhir 

pada pernyataan poin 5 “Lingkungan kerja saya 

tenang dan bebas suara bising” responden yang 

menjawab “Ya” sebesar 18 responden atau 45% 

dan yang menjawab “Tidak” sebesar 22 responden 

atau 55%. Ini menandakan bahwa perlu adanya 

evaluasi pada lingkungan kerja di BMKG Wilayah 

II, guna efisiensi kerja pegawai di perusahaan 

tersebut. 

 
Lingkungan kerja di BMKG Wilayah II bisa 

dikatakan baik apabila lingkungan kerjanya sudah 

sesuai dengan standar yang di terapkan agar bisa 

berjalan dengan optimal. Berdasarkan table 1.2 di 

atas, lingkungan kerja di BMKG Wilayah II masih 

belum optimal karena pada indikator penerangan, 
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suhu udara, dan suara belum mencapai hasil yang 

maksimal, hal ini diduga akan sangat 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

Menurut Wibowo (2014) Motivasi kerja 

adalah proses psikologis yang membangkitkan, 

mengarahkan, dan tekun dalam melakukan 

tindakan yang diarahkan untuk mencapai tujuan. 

Pihak manajemen perusahaan atau organisasi 

BMKG sebaiknya mampu mendorong terciptanya 

motivasi kerja yang baik dengan membantu SDM 

menjadi lebih mencintai pekerjaan/tugas yang telah 

diberikan sesuai dengan kaidah perusahaan yang 

berlaku, dan juga Perusahaan/organisasi mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 

nyaman bagi SDM nya. Agar para pegawai merasa 

nyaman dan tentunya lebih efektif dalam mencapai 

tujuan Perusahaan atau organisasi 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, setelah 

dilakukan pra survey pada 40 responden di BMKG 

Wilayah II, didapati hasil pra survey variabel 

Motivasi (X2) di BMKG Wilayah II pernyataan 

poin 1 “Saya memiliki keinginan kuat untuk 

mencapai target yang ditetapkan dalam pekerjaan 

saya” responden yang menjawab “Ya” sebesar 16 

responden atau 40% dan yang menjawab “Tidak” 

sebesar 24 responden atau 60%. Pada pernyataan 

poin 2 “Saya merasa dihargai atas kerja keras dan 

dedikasi saya oleh atasan dan rekan kerja saya” 

responden yang menjawab “Ya” sebesar 30 

responden atau 75% dan yang menjawab “Tidak” 

sebesar 10 responden atau 25%. Selanjutnya pada 

pernyataan poin 3 “Saya merasa tertantang oleh 

pekerjaan saya dan membuat saya bersemangat 

dalam mengerjakannya” responden yang 

menjawab “Ya” sebesar 32 responden atau 80% 

dan yang menjawab “Tidak” sebesar 8 responden 

atau 20%. Pada pernyataan poin 4 “Saya 

bertanggung jawab dengan pekerjaan saya dengan 

menyelesaikan dengan baik” responden yang 

menjawab “Ya” sebesar 14 responden atau 35% 

dan yang menjawab “Tidak” sebesar 26 responden 

atau 65%. Dan yang terakhir pada pernyataan poin 

5 “Pekerjaan saya membuat kemampuan dan 

keterampilan saya menjadi lebih berkembang” 

responden yang menjawab “Ya” sebesar 18 

responden atau 45% dan yang menjawab “Tidak” 

sebesar 22 responden atau 55%. Ini menandakan 

bahwa perlu adanya evaluasi pada motivasi kerja 

para pegawai di BMKG Wilayah II, guna 

memberikan semangat kerja pegawai. Yang mana 

nantinya membuat pekerjaan pegawai menjadi 

lebih efisien dan efektif, serta mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

 
Berdasarkan table 1.4 diatas dapat dijelaskan 

bahwa, motivasi langsung yang di berikan BMKG 

Wilayah II adalah dengan memberikan BPJS dan 

jaminan kecelakaan kerja, dari segi lembur 

(Overtime) BMKG Wilayah II tidak memberikan 

upah lembur bagi karyawan yang bekerja melebihi 

jam kerja operasional dan tidak adanya pegawai 

dalam mengikuti kegiatan lomba antar pegawai. 

BMKG Wilayah II hanya memberikan uang makan 

lembur, artinya berapapun jam kerja lembur yang 

di lakukan karyawan hanya memberikan uang 

makan lembur saja hal ini yang menyebabkan 

pegawai kurang merasa puas dalam bekerja. 

Dengan adanya Lingkungan kerja fisik dan 

Motivasi yang tepat semakin besar peluang 

terciptanya Kinerja baik yang dihasilkan oleh tiap-
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tiap orang dalam melakukan pekerjaan. 

Berdasarkan pengertiannya, Menurut Sutrisno 

(2016) kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam 

melaksanakan tugas, hasil kerja yang dicapai 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing atau tentang bagaimana 

seseorang diharapkan dapat berfungsi dan 

berprilaku sesuai dengan tugas yang telah 

dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas dan 

waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas. 

Dilihat dari pengertiannya dengan adanya 

Lingkungan kerja fisik dan Motivasi kerja yang 

baik, diharapkan tidak sulit pula untuk pegawai 

menghasilkan kinerja yang baik pada tempat 

dimana ia bekerja. 

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai 

kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja 

yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

organisasi agar tercapai tujuan yang diiginkan 

suatu organisasi dan meminimalisir kerugian. Atau 

kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok 

orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung 

jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. 

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan perusahaan atau organisasi 

dalam mencapai salah satu tujuannya, untuk itu 

kinerja pegawai harus mendapat perhatian dari 

pemimpin perushaan. Sebab menurunnya kinerja 

dari pegawai dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan secara menyeluruh. Selain kinerja 

pegawai, faktor lain yang apat mempengaruhi hasil 

kerja pegawai adalah lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja fisik dalam suatu perusahaan 

merupakan suatu kondisi pekerjaan untuk 

memberikan suasana dan situasi kerja karyawan 

yang nyaman dalam pencapaian tujuan yang 

diinginkan oleh suatu perusahaan. 

Upaya meningkatkan upah lembur sangat 

bermanfaat bagi pegawai karena meningkatkan 

pendapatan pegawai yang pada dasarnya harus 

dibarengkan dengan gaji setiap bulannya untuk 

kinerja pegawai agar efektif dalam melaksanakan 

tugasa sehingga dengan adanya upah lembur 

pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan baik 

dan tepat waktu. 

Menurut Sedarmayanti (2017) memberikan 

pengertian bahwa kinerja pegawai merupakan hasil 

kerja yang diberikan kepada seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi, 

secara legal, tidak melanggar hukum, serta sesuai 

moral dan etika. 

Pihak manajemen perusahan atau organisasi 

sebaiknya mampu mendorong terciptanya kinerja 

pegawai yang baik yang mampu membuat SDM 

menjadi lebih mencintai pekerjaan/tugas yang telah 

diberikan sesuai dengan kaidah perusahaan yang 

berlaku, dan juga perusahaan / organisasi mampu 

menciptakan suasana lingkungan kerja yang aman 

dan nyaman, agar pegawai merasa nyaman dan 

tentunya lebih mudah untuk mencapai tujuan 

perusahaa atau organisasi. Serta memberikan 

dorongan dengan memberi motivasi kepada setiap 

pegawai, agar pegawai merasa lebih dihargai dalam 

setiap pekerjaan yang telah dilakukannya untuk 

perusahaan/organisasi. 

 
Berdasarkan Tabel 1.5 di atas menunjukkan 

bahwa masih ada beberapa pegawai yang belum 

bekerja dengan baik. Hal ini diduga karena 

kurangnya lingkungan kerja dan motivasi kerja 

yang kurang baik sehingga menyebabkan kinerja 

pegawai menurun.  

Dari hasil observasi ditemukan beberapa 

faktor yang menguatkan jika pada balai besar 

meteorologi klimatologi dan geofisika wilayah II 

ciputat timur terdapat masalah yang harus di 

evaluasi 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Secara umum pengertian manajemen adalah 

ilmu dan seni pencapaian, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan terhadap usaha-usaha 

para amggota organisasi dan penggunaan sumber 

daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Manajemen dapat dikatakan sebagai seni. 

Manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan 

pekerjaan melalui kerjasama dengan orang lain. 

Seni manajemen terdiri dari kemsmpuan untuk 

melihat totalitas dibagian-bagian yang terpisah dari 

suatu kesatuan gambaran tentang visi. Seni 

manajemen mencakup kemampuan komunikasi 

visi tersebut. Aspek-aspek perencanaan 

kepemimpinan, komunikasi dan pengambilan 

keputusan mengenai unsur manusia tentang cara 

menggunakan pendekatan manajemen seni. 

Secara umum pengertian manajemen adalah 

ilmu dan seni pencapaian, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan terhadap usaha-usaha 

para amggota organisasi dan penggunaan sumber 

daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Manajemen dapat dikatakan sebagai seni. 

Manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan 

pekerjaan melalui kerjasama dengan orang lain. 

Seni manajemen terdiri dari kemsmpuan untuk 

melihat totalitas dibagian-bagian yang terpisah dari 

suatu kesatuan gambaran tentang visi. Seni 

manajemen mencakup kemampuan komunikasi 

visi tersebut. Aspek-aspek perencanaan 

kepemimpinan, komunikasi dan pengambilan 

keputusan mengenai unsur manusia tentang cara 

menggunakan pendekatan manajemen seni. 

Menurut Sutrisno (2017) lingkungan kerja 

adalah “keseluruhan sarana dan prasarana kerja 

yang ada di sekitar karyawan yang sedang 

melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan”. Sedangkan menurut 

Kasmir (2018) lingkungan kerja merupakan sarana 

dan prasarana atau kondisi pada sekitar lokasi 

tempat bekerja. 

Menurut Eka, dkk., (2023:306) berpendapat 

bahwa "Lingkungan kerja fisik adalah seluruh 

perangkat yang berada di lingkungan kerja guna 

mendukung aktivitas pegawai baik secara langsung 

maupun tidak langsung". Adapun menurut 

Sedarmayati (2017) berpendapat bahwa 

lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok”. 

Motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam 

menghadapi situasi kerja di perusahaan. Motivasi 

merupakan kondisi atau energy yang menggerakan 

diri karyawan yang tertuju untuk mencapai tujuan 

organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan 

yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah 

yang memperkuat motivasi kerjanya untuk 

mencapai kinerja maksimal. Sikap mental 

karyawan haruslah memiliki sikap mental yang 

siap sedia secara psikofisik. Artinya, karyawan 

dalam bekerja secara mental siap, fisik sehat, 

memahami situasi dan kondisi serta berusaha 

mencapai target kerja. 

Menurut Siagian (2014) berpendapat bahwa 

“Motivasi kerja adalah keadaan kejiwaan yang 

mendorong, mengaktifkan, atau menggerakan dan 

motivasi kerja itulah yang menggairahkan dan 

menyalurkan perilaku, sikap, dan tindak tanduk 

seseorang yang selalu dikaitkan dengan pencapaian 

tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan 

pribadi masing-masing anggota organisasi”. 

Robbins dan Judge (2015) mendefinisikan motivasi 

“Sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, 

dan ketekunan seorang individu untuk mencapai 

tujuannya”. 

Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi 

secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika. Menurut 

Sedarmayanti (2017) memberikan pengertian 

bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja 

yang diberikan kepada seseorang atau kelompok 

orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi, secara 

legal, tidak melanggar hukum, serta sesuai moral 

dan etika. 

Adapun menurut Fahmi (2017:2) “kinerja 

adalah hasil yang diperoleh suatu organisasi baik 

organisasi tersebut bersifat profit oriented dan 

nonprofit oriented yang dihasilkan selama satu 
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priode waktu”. Adalah proses dengan mana kinerja 

individual diukur dan dievalusi”. Sedangkan 

menurut Mangkunegara (2017:67) mengemukakan 

bahwa Kinerja adalah “Hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikannya”. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada instrumen atau 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2018:51). 

2) Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur 

Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas 

sebenarnya adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk 

 

b. Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik atau dengan 

melihat histogram dari residualnya 

(Ghozali, 2018:163). 

2) Uji Multikoliniertitas 

Ghozali (2018:107) menjelaskan bahwa 

pengujian multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya kolerasi antar variabel bebas 

(independen). 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Ghozali (2018:137)  menjelaskan 

bahwa uji heteroskedastisitas merupakan 

pengujian untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Analisis regresi linier sederhana digunakan 

untuk memperkirakan hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Menurut Ghozali (2017:19) regresi linear 

berganda ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

dua atau lebih variabel bebas atau independen 

terhadap satu variabel terikat atau dependen. 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). 

 

e. Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2018:179) koefisien 

determinasi digunakan untuk menguji 

goodness-fit dari model regresi. 

 

f. Uji Hipotesis  

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk 

menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikatnya. Menurut Ghozali 

(2018:179) uji pengaruh bersama-sama (joint) 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama atau joint 

mempengaruhi variabel dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat 

diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel. 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item pernyataan dalam indikator variabel 

Disiplin adalah valid. Sehingga tidak ada item 

pernyataan yang dihapus dan seluruh item 

pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan 

model pengujian. 

 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui 

bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item pernyataan dalam indikator variabel motivasi 

kerja adalah valid. Sehingga tidak ada item 

pernyataan yang dihapus dan seluruh item 

pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan 

model pengujian. 

 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui 

bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item pernyataan dalam indikator variabel kinerja 

pegawai adalah valid. Sehingga tidak ada item 

pernyataan yang dihapus dan seluruh item 

pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan 

model pengujian. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.12, menunjukkan bahwa variabel lingkungan 

kerja fisik (X1), motivasi kerja (X2), dan kinerja 

pegawai (Y) dinyatakan reliabel, hal itu di 

buktikan dengan masing – masing variabel 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,60  

 

c. Uji Normalitas  
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Berdasarkan tabel 4.13 Uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov di atas menunjukkan 

bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 

0,064. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal karena 0,064 > 0,05 

 

d. Uji Multikolinearitas  

 
Pada tabel diatas, memperlihatkan bahwa 

nilaii Vairiaince Inflaition Faictor (VIF) untuk 

vairiaibel lingkungan kerja fisik (X1) diperoleh 

sebesair 1.970 dan motivasi Kerja (X2) 

diperoleh sebesair 1.970 dimana masing-masing 

nilai toleraince variabel bebas kurang dari 10 

yang merupakan nilai batas untuk 

mengidentifikasi adanya multikolinearitas. 

Dengan demikian tidak ada kendala 

multikolinearitas. 

 

e. Uji Heteroskedastisitas  

 
Mempunyai pola penyebaran yang jelas 

dan titik-titik tersebut menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 dan pada sumbu Y, dengan 

demikiain hail ini menunjukkan bahwa tidak 

terjaidi heterokedaiktisitas 

 

f. Hasil Analisis Regresi Linier  

 
a. Nilai konstanta sebesar 11,002 diartikan 

bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik 

(X1) tidak ada maka telah terdapat nilai 

kinerja pegawai (Y) sebesar 11,002 poin. 

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja fisik 

(X1) sebesar 0,759 diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel motivasi kerja (X2), maka 

setiap perubahan 1 unit pada variabel 

lingkungan kerja fisik (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja pegawai (Y) sebesar 0,759 poin. 

 
a. Nilai konstanta sebesar 8,072 diartikan 

bahwa jika variabel motivasi Kerja (X2) 

tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja 

pegawai (Y) sebesar 8,072 poin 
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b. Nilai koefisien regresi motivasi kerja (X2) 

sebesar 0,809 diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel 

lingkungan kerja fisik (X1), maka setiap 

perubahan 1 unit pada variabel disiplin kerja 

(X2) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 

0,809 poin 

 
a. Nilai konstanta sebesar 3,966 diartikan 

bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik 

(X1) dan motivasi Kerja (X2) tidak 

dipertimbangkan maka kinerja pegawai (Y) 

sebesar 3,966 poin. 

b. Nilai lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 

0,392 diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel motivasi 

Kerja (X2) maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel lingkungan kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja pegawai (Y) sebesar 0,392 poin 

c. Nilai motivasi Kerja (X2) sebesar 0,530 

diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel lingkungan 

kerja fisik (X1), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel disiplin Kerja (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja pegawai (Y) sebesar 0,530 poin 

 

g. Analisis Koefisien Korelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,767 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,600 – 0,799 yang artinya kedua variabel 

tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,807 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,800 – 0,1000 yang artinya kedua variabel 

tersebut memiliki tingkat hubungan yang sangat 

kuat. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelaasi sebesar 

0,855 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,800 – 0,1000 yang artinya kedua variabel 

tersebut memiliki tingkat hubungan yang sangat 

kuat 

 

h. Uji Koefisien Determinasi  

 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1268-1279  

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1277 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.25 di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,588 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja 

fisik berpengaruh terhadap variabel kinerja 

pegawai sebesar 58,8%, sedangkan sisanya 

sebesar (100-58,8%) = 41,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,651 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap 

variabel kinerja pegawai sebesar 65,1%, 

sedangkan sisanya sebesar (100-65,1%) = 

34,9% dipengaruhi oleh faktor lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,730. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel lingkungan kerja fisik dan motivasi 

kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja 

pegawai sebesar 73,0%, sedangkan sisanya 

sebesar (100-73,0%) = 27% dipengaruhi faktor 

lain. 

 

i. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas, 

diperoleh nilai thitung > ttabel atau (10,559 > 

1,990). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

p value < sig.0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan 

demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja pegawai. 

 
Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas, 

diperoleh nilai thitung > ttabel atau (12,052 > 

1,990). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

p value < sig.0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan 

demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

bawah, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 

(104,217 > 3,12), hal ini juga diperkuat dengan 

p value < Sig.0,05 atau 0,001 < 0,05. Dengan 

demikian maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara 

lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar 

Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika 

Wilayah II Ciputat Timur Kota Tangerang 

Selatan. 
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5. KESIMPULAN 

Berikut ini adalah Kesimpulan yang diambil 

bedasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya serta 

temuan analisis dan pembahasan mengenai dampak 

lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai: 

a. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan diperoleh 

nilai persamaan regresi Y = 11,002 + 0,759 

(X1) dan koefisien korelasi sejumlah 0.767 

yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara kedua variabel. Nilai determinasi 

sejumlah sejumlah 0,588 atau 58,8%, sisanya 

sejumlah 41,2%, dipengaruhi oleh faktor lain. 

Nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau 

(10,559 > 1,990) diperoleh melalui uji 

hipotesis. Oleh karena itu H0 ditolak dan H1 

diterima yang menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Balai Besar Meteorologi 

Klimatologi Dan Geofisika Wilayah II Ciputat 

Timur Kota Tangerang Selatan. 

b. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan diperoleh nilai 

persamaan regresi regresi Y = 8,072 + 0,809 

(X2) dan koefisien korelasi sejumlah 0,807 

yang menunjukkan adanya hubungan yang 

sangat kuat antara kedua variabel. Nilai 

determinasi sejumlah sejumlah 0,651 atau 

65,1%, sisanya sejumlah 34,9%, dipengaruhi 

oleh faktor lain. Nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel atau (12,052 > 1,990) diperoleh melalui 

uji hipotesis. Oleh karena itu H0 ditolak dan H1 

diterima yang menunjukkan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Balai Besar Meteorologi 

Klimatologi Dan Geofisika Wilayah II Ciputat 

Timur Kota Tangerang Selatan. 

c. Lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap knerja pegawai persamaan regresi Y = 

3,966 + 0,767 (X1) + 0,809 (X2) dan koefisien 

korelasi sejumlah 0,855 yang menunjukkan 

adanya hubungan yang sangat kuat antara 

kedua variabel. Nilai determinasi sejumlah 

sejumlah 0,730 atau 73,0%, sisanya sejumlah 

27%, dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai f 

hitung lebih besar dari f tabel atau (104.217 > 

3,12) diperoleh melalui uji hipotesis. Oleh 

karena itu H0 ditolak dan H1 diterima yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Balai Besar Meteorologi 

Klimatologi Dan Geofisika Wilayah II Ciputat 

Timur Kota Tangerang Selatan.. 
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